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KRABLET KEPITING BAKAU, Scylla serrata SELAMA MASA PENDEDERAN
Usman#, Kamaruddin, dan Asda Laining
Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air Payau
ABSTRAK
Kepiting bakau bersifat kanibal dan cenderung memiliki laju pertumbuhan yang lambat ketika diberi pakan
buatan. Triptopan adalah salah satu asam amino esensial untuk pertumbuhan dan merupakan prekursor
pembentukan serotonin yang dapat mengontrol sifat agresif pada beberapa vertebrata. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan dosis optimum triptopan pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan krablet
selama masa pendederan. Empat dosis penambahan L-triptopan dalam pakan yaitu: 0% (A); 0,25% (B); 0,5%
(C); dan 1,0% (D) dengan kadar triptopan dalam pakan berturut-turut 0,41%; 0,52%; 0,67%; dan 0,96%; serta
kontrol berupa pakan rebon kering (E) yang mengandung triptopan sebanyak 0,79%. Hewan uji yang
digunakan adalah krablet kepiting bakau berumur 3-5 hari sejak memasuki stadia krablet. Krablet dipelihara
dalam bak fiber berukuran 1,0 m x 1,0 m x 0,5 m sebanyak 15 unit dengan kepadatan masing-masing 50
ekor/m2. Selama lima minggu pemeliharaan, krablet diberi pakan uji sebanyak 30%-15%/hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa krablet yang diberi pakan mengandung triptopan 0,67% menunjukkan laju
pertumbuhan tertinggi dan berbeda nyata (P<0,05) dengan krablet yang diberi pakan mengandung
triptopan 0,41%. Rasio efisiensi protein tertinggi juga didapatkan pada krablet yang diberi pakan
mengandung triptopan 0,67% dan berbeda nyata (P<0,05) dengan krablet yang diberi pakan rebon.
Sintasan, konsumsi pakan harian, rasio konversi pakan, dan komposisi proksimat total tubuh krablet relatif
sama di antara perlakuan, meskipun ada kecenderungan terbaik pada krablet yang diberi pakan mengandung
0,67% triptopan.
KATA KUNCI: krablet; pertumbuhan; sintasan; pakan buatan; triptopan
ABSTRACT: Influence of dietary tryptophan levels on growth and survival rate of mud crab, Scylla serrata,
during nursery. By: Usman, Kamaruddin, and Asda Laining
The main constrain in mud crab culture is high cannibalism which are triggered by several factors such as limited space,
lack of feed and large size variation. Mud crab also has relative slow growth when fed artificial diet. Tryptophan is an
essential amino acid for growth and precursor of serotonin which can control natural aggressiveness in vertebrates. This
study was conducted to obtain optimum level of tryptophan in diet for mud crab during nursery. Four test diets were
formulated to contain different levels of supplemental L-tryptophan at: 0%, 0.25%, 0.5%, 1.0%, and as the control diet
was dried mysid, so the tryptophan levels of the test diets were 0.41% (A), 0.52% (B), 0.67% (C), 0.96% (D), and 0.79%
(mysid, E) respectively. Crablets (3-5 days post-methamorphosis) with average initial weight of 0.039 g were randomly
distributed into 15 of 1.0 m x 1.0 m x 0.5 m fibre glass tank with density of 50 ind./tank. The crablets were fed daily
the test diets at 30% to15% of biomass. After five weeks feeding trial, crablet fed the diet containing 0.67% of
tryptophan had significantly (P<0.05) higher weight gain compared to crablet fed diet containing 0.41% of tryptophan.
Highest protein efficiency ratio was also obtained in crablet fed the diet containing 0.67% of tryptophan and significantly
different (P<0.05) with crablet fed dried mysid (control). Final carapace width, feed conversion ratio, and survival rate
were not significantly different (P>0.05) among the treatments.
KEYWORDS: crablets; growth; survival rate; artificial die; tryptophan
PENDAHULUAN
Kepiting bakau merupakan salah satu komoditas
potensial untuk dibudidaya secara komersil di kawasan
Asia Pasific (Keenan & Backshaw, 1999; Trino &
Rodriguez, 2002). Di Indonesia, kepiting bakau
menjadi komoditas ekspor dari sektor perikanan yang
memiliki harga jual cukup tinggi (> Rp 75.000,00/kg)
di tingkat petani. Produksi kepiting bakau di Indone-
sia masih didominasi oleh hasil tangkapan di alam
karena kegiatan budidayanya belum berkembang
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seperti komoditas udang windu, vaname, ikan
bandeng, dan beberapa jenis ikan budidaya lainnya.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti
ketersediaan benih yang masih mengandalkan hasil
tangkapan di alam, ketergantungan penggunaan pakan
ikan rucah yang kualitas dan kontinuitasnya fluktuatif,
dan tingkat kanibalisme kepiting yang tinggi. Oleh
karena itu, kegiatan pembenihan kepiting bakau harus
terus diupayakan untuk memenuhi kebutuhan benih
kepiting bakau bagi pembesarannya di tambak.
Pada kegiatan pembenihan kepiting bakau di Balai
Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air Payau,
Maros telah dapat dihasilkan krablet kepiting bakau
namun jumlahnya masih sangat terbatas (< 10.000
ekor/tahun). Salah satu penyebabnya adalah tingginya
tingkat kanibalisme (sintasan yang rendah, rata-rata
< 60%), dari saat memasuki stadia krablet-1 hingga
ukuran yang siap tebar di tambak pembesaran (lebar
karapas  1,5 cm) (Gunarto, 2012). Sifat kanibal
kepiting bakau mulai muncul pada stadia megalopa
karena saat itu sudah memiliki capit, dan tertinggi
terjadi pada saat stadia krablet selama masa
pendederan dengan kepadatan yang relatif tinggi (Ut
et al., 2007). Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk
menekan tingkat kanibalisme pada pendederan krablet
kepiting bakau ini antara lain penggunaan shelter
(Cerezo, 2001; Gunarto, 2012), pengaturan kepadatan,
dan jenis pakan (Ut et al., 2007).
Sifat kanibal dipicu oleh adanya perbedaan ukuran
yang mencolok di antara individu, serta ketidakcukupan
pakan baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu
wadah atau badan air yang terbatas (Folkvord & Ottera,
1993; Hecht & Piennar, 1993; Folkvord, 1997). Namun
demikian, secara biologis faktor kanibalisme ini timbul
oleh adanya naluri sifat dominan dari suatu individu
terhadap individu lain yang diakibatkan oleh perbedaan
kemampuan mendapatkan makanan dan laju
pertumbuhan, meskipun makanan diberikan secara ad
libitum (Hseu et al., 2003). Menurut Wilson (1975),
sifat kanibal merupakan suatu tindakan penyerangan
predator secara intraspesifik. Pada banyak hewan
vertebrata, peningkatan aktivitas serotonergik otak
menyebabkan penghambatan terhadap sifat agresif
(Winberg & Nilsson, 1993; Young, 1996). Pada telestoi,
Munro (1986) dan Maler & Ellis (1987) menemukan
bahwa injeksi serotonin (5-hydroxytryptamine, 5-HT)
menghambat sifat agresif pada ikan cichlid, Aequidens
pulcher, dan ikan knifefish, Apteronotus leptorhynchus.
Adam et al. (1996) melaporkan bahwa sifat agresif ikan
betina firemouth cichlid, Thorichthys meeki distimulir
oleh injeksi intraperitoneal dengan p-
chlorophenylalanine (PCPA), 5-HT synthesis inhibitor.
Triptopan merupakan salah satu jenis asam amino
esensial yang berfungsi sebagai prekursor 5-HT
(Leathwood, 1987). Pada mamalia dan burung,
suplementasi triptopan dalam pakan dapat
meningkatkan sintesis 5-HT dalam otak (Denbow et
al., 1993; Cleare & Bond, 1995; Savory et al., 1999).
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kanibalisme dapat ditekan dengan penambahan 0,5%
triptopan dalam pakan juvenil ikan kerapu lumpur,
Epinephelus coioides (Hseu et al., 2003), dan 1,0% dalam
pakan kerapu macan, E. fuscoguttatus (Kamaruddin et
al., 2007). Kandungan triptopan dalam bahan pakan
umumnya rendah sehingga sering menjadi faktor
pembatas pertumbuhan (Farhat & Mukhtar, 2014).
Selain berfungsi dalam sintesis protein tubuh,
triptopan juga berperan dalam beberapa fungsi biologis
seperti pengaturan nafsu makan, dan respons imunitas
(Anonimous, 2015). Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan dosis
optimum triptopan dalam pakan yang dapat
meningkatkan sintasan (menekan sifat kanibal) dan
meningkatkan laju pertumbuhan krablet kepiting
bakau selama masa pendederan.
BAHAN DAN METODE
Produksi Krablet Kepiting Bakau
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah krablet kepiting bakau yang berbobot rata-rata
0,039 ± 0,004 g dan lebar karapas 3,50 ± 0,62 mm
sebanyak 750 ekor. Hewan uji tersebut diperoleh dari
hasil perbenihan sendiri dengan mengikuti prosedur
standar pembenihan kepiting bakau yang ada saat ini
(Shelley & Lovatelli, 2011; Gunarto et al., 2014).
Pakan Uji
Empat pakan diformula melalui penambahan L-
triptopan pada empat dosis berbeda yaitu: 0%; 0,25%;
0,50%; dan 1%, serta pakan kontrol berupa rebon
kering, dan didapatkan kandungan triptopan pakan
bertutur-turut: 0,41% (A); 0,52% (B); 0,67% (C); 0,96%
(D); dan 0,79% (pakan rebon, E). Pakan dalam bentuk
pelet tersebut memiliki kandungan iso-protein sekitar
46%, lemak sekitar 8%, dan iso-energi sekitar 18,5
MJ/kg (Catacutan, 2002; Unnikrishnan & Paulraj, 2010).
Komposisi bahan dan hasil analisis proksimat pakan
uji disajikan pada Tabel 1.
Kondisi Pemeliharaan
Krablet dipelihara menggunakan 15 unit fibre glass
masing-masing berukuran 1 m x 1 m x 0,5 m. Wadah
pemeliharaan dilengkapi dengan shelter berupa lima
potongan waring hitam berukuran 40 cm x 40 cm,
dan 400 g rumput laut Gracilaria sp. untuk memperluas
permukaan agar dapat ditempati krablet. Krablet
ditebar dengan kepadatan 50 ekor/bak. Selama lima
minggu pemeliharaan, krablet  diberi pakan uji
                                    Copyright @ 2016, Jurnal Riset Akuakultur, p-ISSN 1907-6754, e-ISSN 2502-6534                               261
Jurnal Riset Akuakultur, 11 (3), 2016, 259-269
sebanyak 30% hingga 15% secara menurun, dengan
frekuensi pemberian pakan sebanyak tiga kali sehari
(pagi, sore, dan malam hari). Sisa pakan dibersihkan
dan dikumpulkan sebelum pemberian pakan berikutnya
untuk perhitungan konsumsi pakan. Sampling
pertumbuhan dan sintasan krablet dilakukan setiap
minggu untuk menyesuaikan dosis pemberian
pakannya. Peubah yang diamati meliputi laju
pertumbuhan, sintasan, dan distribusi ukuran hewan
uji, tingkat konsumsi pakan harian, rasio konversi
pakan, rasio efisiensi protein, dan komposisi kimia
tubuh kepiting. Untuk mempertahankan kualitas me-
dia pemeliharaan, maka dilakukan pergantian air
sebanyak 20%-30% setiap hari. Selama pemeliharaan,
kisaran nilai kualitas air terdiri atas salinitas 25-30
ppt; suhu air 26,10°C-29,0°C; pH 7,6-8,0; oksigen
terlarut 4,50-5,61 mg/L; amoniak nitrogen total (TAN)
0,1161-1,8797 mg/L; nitrit 0,1372-4,3510 mg/L; nitrat
1,2310-7,4875 mg/L; alkalinitas 117,6-190,5 mg/L; dan
besi tersedia 0,0010-0,0045 mg/L dan dianggap cukup
Keterangan (Note):
1) Vitamin premix (dalam 1 kg pakan (diet)): Vit. A90.000 IU; Vit. D3 30.000 IU; Vit. K3 36 mg;
Vit. E 225 mg; Vit. B
1
 90 mg; Vit B
2
 135 mg; Vit B
6
 90 mg; Vit B
12
 90 mg; Vit. C 240 mg;
Calcium D-Pentathenate 120 mg; Folic acid 45 mg, Biotin 300 mg, Inositol 375 mg,
Nicotinamide 600 mg, Cholin chloride 450 mg




O 1660 mg; ZnSO
4





















3) BETN (Bahan ekstrak tanpa nitrogen)/Nitrogen-free extract (NFE)
4) Energi total dihitung berdasarkan nilai konversi untuk protein, lemak, dan BETN berturut-
turut 21,3; 39,5; dan 17,2 MJ/kg (Gross energy calculation from the determined protein, lipid,
and NFE of the diet using conversion coefficiency of 21.3; 39.5, and 17.2 MJ/kg respectively)
(Cuzon & Guillume, 1997)
Tabel 1. Komposisi bahan dan komposisi proksimat pakan uji (% bobot kering)
Table 1. Ingredient and proximate composition of the experimental diets (% dry)
A B C D E
Tepung ikan lokal (Fish meal ) 38 38 38 38
Tepung cumi (Squid meal) 10 10 10 10
Tepung rebon (Mysid meal) 15 15 15 15
Tepung terigu (Wheat meal) 17 17 17 17
Tepung tapioka (Tapioca meal ) 5 4.75 4.5 4.0
Tepung rumput laut (Gracilaria  sp.) 3 3 3 3
Minyak ikan (Fish  oil ) 3 3 3 3
Minyak kedele (Soybean oil ) 1 1 1 1
Vitamin premix 1) 3 3 3 3
Mineral premix2) 3 3 3 3
Kuning telur (Egg yolk ) 0.5 0.5 0.5 0.5
Lecithine 1 1 1 1
Carophyll pink 0.5 0.5 0.5 0.5
L-triptophan 0 0.25 0.50 1.0
- Protein kasar (Crude protein ) 46.5 46.8 46.9 46.5 65.3
- Lemak (Lipid ) 8.6 8.1 8.4 8.1 6.4
- Serat kasar (Crude fibre ) 2.3 2.8 2.2 2.5 4.1
- Abu (Ash ) 11.8 11.6 11.4 11.9 16
- BETN (NFE )3) 30.8 30.7 31 31 8.1
- Energi total (Gross energy ) (MJ/kg)4) 18.6 18.4 18.6 18.4 17.9
- Rasio protein/energi (Protein/energy ratio ) 25 25.4 25.2 25.3 36.6
- Triptopan (Tryptophan ) 0.41 0.52 0.67 0.96 0.79
Pakan uji (Test diets )
Komposisi proksimat dan kandungan triptopan 
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layak bagi kehidupan krablet kepiting bakau (Abiera
et al., 2007; Rodriguez et al., 2007; Ut et al., 2007;
Shelley & Lovatelli, 2011).
Perhitungan Respons Pertumbuhan dan
Pemanfaatan Pakan Uji
Penilaian kinerja pertumbuhan dan tingkat
pemanfaatan pakan uji oleh hewan uji didasarkan atas
beberapa peubah seperti:
Laju pertumbuhan spesifik (SGR) krablet dengan
formula sebagai berikut (Schulz et al., 2005):
di mana: ln = logaritma alamiah,
Wt = bobot krablet pada akhir penelitian
Wo = bobot krablet pada awal penelitian
t = jumlah hari pemeliharaan.
Pertambahan bobot dihitung dengan formula
(Chu et al., 2014):
Tingkat konsumsi pakan harian (KPH) dihitung
berdasarkan formula (Ozorio et al., 2009):
Rasio konversi pakan (FCR) (Unnikrishnan &
Paulraj, 2010):
Rasio efisiensi protein (PER) (Mohseni & Ozorio,
2014):
Analisis Kimia dan Statistik
Pada analisis proksimat pakan dan kepiting, sampel
yang representative dianalisis berdasarkan AOAC (1999):
bahan kering (DM) dikeringkan dengan oven pada suhu
105°C hingga bobot konstan, protein kasar dianalisis
dengan micro-Kjeldahl, dan lemak dideterminasi
secara gravimetrik dengan extraksi chloroform: metanol
pada sampel, serat kasar dengan pemanasan yang
disertai pencucian asam dan basa secara bergantian,
dan abu dengan pembakaran dalam tanur pada suhu
550°C selama 24 jam.
Kandungan asam amino dianalisis dengan High Per-
formance Liquid Chromatography (HPLC, Shimadzu type
20) di Laboratorium Terpadu IPB, Bogor. Analisis asam
amino (kecuali triptopan) digunakan pereaksi pra
kolom menggunakan ortoftlaldehida yang mengandung
merkaptoetanol dalam suasana basa, kolom ultra
techspere, fase mobil menggunakan bufer A (Na-asetat
pH 6,5; Na-EDTA, metanol, dan THF yang dilarutkan
dalam air HP) dan bufer B (metanol 95% dan air HP),
laju aliran fase mobil 1 mL/menit, dengan detektor
flouresensi. Sementara triptopan dianalisis dengan
metode HPLC khusus deteksi Ninhydrin postcolumn-
reaction.
Peubah kinerja pertumbuhan dan pemanfaatan
pakan uji dianalisis ragam dan diuji lanjut dengan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) (Steel & Torrie, 1995).
Sebelum analisis ragam, data dalam bentuk persentase
ditransformasi ke logaritma. Distribusi ukuran hewan
dan profil asam amino tubuh hewan uji dianalisis secara
deskriptif.
HASIL DAN BAHASAN
Sintasan dan pertumbuhan krabet kepiting bakau
selama lima minggu pendederan disajikan pada Tabel
2. Pada Tabel 2 dan Gambar 1 terlihat bahwa sintasan
krablet yang didapatkan pada akhir penelitian tidak
berbeda nyata (P>0,05) di antara perlakuan. Bila
diasumsikan bahwa krablet yang mati secara alami
ditandai dengan adanya bangkai utuh di dalam bak
(berdasarkan pengamatan yang dilakukan setiap
pengambilan sisa pakan, jumlahnya  2%/bak), maka
dapat dikatakan bahwa kematian krablet umumnya
terjadi akibat kanibalisme ( 98%/bak). Asam amino
triptopan sebagai precursor pembentukan serotonin,
tampaknya belum memberikan pengaruh nyata
terhadap penurunan tingkat agresifitas (kanibalisme)
krablet kepiting bakau pada penelitian ini. Laranja et
al. (2010) menemukan adanya peningkatan sintasan
kepiting bakau yang diberi pakan mengandung
triptopan 0,5%–1,0% dibandingkan pakan kontrol (kadar
triptopan pakan 0,32%; tanpa penambahan L-triptopan)
setelah pemeliharaan krablet selama 15 hari. Namun
setelah pemeliharaan selama 30 hari, sintasan krablet
kepiting bakau tersebut menjadi tidak berbeda nyata
di antara pakan uji dan pakan kontrol. Lebih lanjut
dilaporkan bahwa kadar serotonin dalam hemolim



















   100 x  tx 2 / WoWt




(g) uji hewanbobot   nPertambaha
(g) pakan  konsumsi  Total
FCR 
(g) dikonsumsiyang  protein Jumlah
(g) uji hewanbobot  nPertambaha
PER 
100 x 
penelitian awal pada uji hewan Jumlah
penelitian akhir pada uji hewan Jumlah
(%) SR 
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tidak terjadi penyerangan, dideteksi kadar serotonin
dalam hemolim kepiting relatif sama di antara yang
diberi pakan uji dan yang diberi pakan kontrol. Bila
dihubungkan dengan pola sintasan krablet pada
penelitian ini (Gambar 1), terlihat bahwa pada dua
minggu pertama, tingkat kematian krablet masih
cukup rendah dan tidak berbeda nyata (P>0,05) di
antara perlakuan. Kematian (umumnya kanibalisme)
mulai tinggi pada minggu ketiga hingga akhir masa
pendederan, namun tidak berbeda nyata (P>0,05) di
antara perlakuan. Hal yang berbeda dilaporkan oleh
Hseu et al. (2003) yaitu dengan pemberian pakan yang
disuplementasi triptopan sebanyak 0,25%–1,0% mampu
menurunkan tingkat kanibalisme pada juvenil kerapu
lumpur dan meningkatkan sintasannya. Demikian juga
yang dilaporkan oleh Kamaruddin et al. (2007) bahwa
suplementasi L-triptopan sebanyak 0,5%–1,0% dalam
pakan mampu menekan tingkat kanibalisme juvenil
kerapu lumpur. Namun demikian, pada penelitian ini
sintasan rata-rata benih sebesar 68% yang diperoleh
pada pemberian pakan mengandung 0,67% triptopan
lebih tinggi 8,7%-11,3% dari perlakuan lainnya, secara
deskriptif cukup penting bagi kegiatan perbenihan dan
pendederan kepiting bakau.
Pemberian pakan dengan kadar triptopan berbeda
dalam pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju
pertumbuhan krablet kepiting bakau. Laju
pertumbuhan spesifik dan pertambahan bobot
tertinggi terjadi pada krablet yang diberi pakan dengan
kandungan triptopan 0,67% yang berbeda nyata
(P<0,05) dengan krablet yang diberi pakan dengan
kandungan triptopan 0,41%. Hal ini menunjukkan
bahwa asam amino triptopan dalam pakan uji ini
berperan sebagai asam amino esensial yang menjadi
faktor pembatas pertumbuhan krablet kepiting bakau.
Asam amino triptopan merupakan salah satu asam
amino esensial yang kandungannya terbatas dalam
beberapa bahan pakan, dan sering menjadi faktor
pembatas bagi pertumbuhan ikan (Farhat & Mukhtar,
2014). Sementara hasil penelitian yang dilaporkan oleh
Laranja et al. (2010) bahwa pakan yang mengandung
asam amino triptopan 0,5%–1,0% cenderung
menurunkan laju pertumbuhan kepiting bakau
meskipun belum berbeda nyata dengan pakan kontrol
(kandungan triptopan pakan 0,32%). Penyebab respons
pertumbuhan yang relatif berbeda dari kedua
penelitian ini belum diketahui secara pasti, namun
kemungkinan dari perbedaan komposisi dan kualitas
bahan pakan yang digunakan, serta kondisi
pemeliharaan hewan uji. Pada penelitian ini juga
digunakan pakan kontrol yang biasa digunakan dalam
pendederan krablet kepiting bakau yaitu rebon kering
yang memiliki kandungan triptopan sebanyak 0,79%.
Respons pertumbuhan kepiting yang diberi pakan
rebon tersebut masih relatif sama dengan yang diberi
pakan buatan yang mengandung triptopan 0,52%-0,96%.
Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan krablet
kepiting bakau yang diberi pakan buatan dengan
kandungan triptopan 0,52%-0,96% tersebut masih nor-
mal. Laju pertumbuhan bobot spesifik krablet kepiting
Tabel 2. Performansi pertumbuhan dan sintasan krablet kepiting bakau yang diberi pakan dengan kadar
triptopan berbeda
Table 2. Growth performance and survival rate of mud crab crablet fed diet containing different levels of
tryptophan
Keterangan (Note): Nilai dalam baris yang sama diikuti oleh superscript yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05)
Value in the same row followed by the same superscript are not significantly different (P>0.05)
A B C D E
Bobot akhir rata-rata (g/ekor)
Final body weight (g/ind.)
1.708 ± 0.219 1.828 ± 0.17 1.929 ± 0.061 1.843 ± 0.2 1.848 ± 0.05
Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
Specific growth rate (%/day) 
9.33 ± 0.50a 9.70 ± 0.59ab 10.30 ± 0.30b 9.67 ± 0.26ab 9.74 ± 0.74ab
Pertambahan bobot
Weight gain  (%) 
4235 ± 438a 4541 ± 304ab 4804 ± 75b 4579 ± 396ab 4602 ± 241ab
Lebar karapas akhir rata-rata
Final carapace width  (mm)
21.4 ± 1.4a 22.6 ± 2.7a 23.1 ± 1.8a 22.1 ± 2.5a 22.6 ± 2.0a
Panjang karapas akhir
Final carapace length  (mm)
14.8 ± 0.6a 15.6 ± 0.9a 15.9 ± 0.6a 15.4 ± 1.3a 15.5 ± 0.7a
Sintasan
Survival rate  (%)
56.7 ± 15.5a 58.7 ± 7.6a 68.0 ± 6.9a 57.3 ± 1.2a 59.3 ± 12.9a
Pakan uji (Test diets )Peubah
Variables
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bakau yang didapatkan pada penelitian ini juga lebih
cepat (9,3%-10,3%/hari) dibandingkan yang didapatkan
oleh Laranja et al. (2010) yaitu 3,98%–6,06%/hari dengan
ukuran krablet awal sekitar 0,16 g. Pada udang vaname,
dilaporkan terjadi peningkatan secara nyata pada laju
pertumbuhan, rasio efisiensi protein, dan sintasan
udang dengan meningkatnya dosis suplementasi asam
amino triptopan 0,12% hingga 0,6% dalam pakan (Su et
al., 2015). Peningkatan laju pertumbuhan dan sintasan
juga terjadi pada udang cerax, crayfish (Astacus
leptodactylus) yang diberi pakan dengan suplementasi
triptopan sebanyak 1,0% dibandingkan udang cerax yang
diberi pakan tanpa suplementasi triptopan (kadar
triptopan pakan 0,33%) (Harhoglu et al., 2014).
Sementara pada ikan kerapu macan yang diberi pakan
dengan suplementasi L-triptopan sebanyak 0,25%–1,0%
belum menunjukkan adanya peningkatan laju
pertumbuhan ikan selama masa pendederan
(Kamaruddin et al., 2007). Tetapi pemberian pakan
yang disuplementasi triptopan sebanyak 0,25%–1,0%
telah menurunkan laju pertumbuhan juvenil kerapu
lumpur (Hseu et al., 2003). Informasi tentang
kebutuhan asam amino triptopan dalam pakan kepiting
bakau masih sangat terbatas. Pada udang windu,
Akiyama et al. (1991) merekomendasikan kandungan
triptopan dalam pakan sebanyak 0,8% terhadap pro-
tein. Hal ini menunjukkan bahwa kadar asam amino
triptopan yang terbaik dalam penelitian ini sudah cukup
tinggi yaitu 0,67% bobot kering pakan atau 1,43%
terhadap protein pakan. Berdasarkan hasil penelitian
Unnikrishnan & Paulraj (2010) yang menyimpulkan
bahwa kebutuhan optimum protein dalam pakan untuk
pertumbuhan dan retensi protein terbaik untuk juvenil
kepiting bakau adalah 47%, dan pakan tersebut
mengandung asam amino triptopan sekitar 2,0%
kondisi pakan. Pada beberapa ikan budidaya, kebutuhan
optimum kandungan asam amino triptopan dalam
pakan berkisar antara 0,5%–1,4% terhadap protein
(Wilson, 2002; Ahmed, 2012).
Tingkat konsumsi pakan harian krablet kepiting
bakau selama lima minggu pendederan tidak
menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05) di antara
perlakuan (Gambar 2). Hal ini mengindikasikan bahwa
penambahan asam amino triptopan dalam pakan uji
tersebut tidak menurunkan dan tidak menambah nafsu
makan krablet kepiting bakau. Hasil penelitian ini sama
dengan yang dilaporkan oleh Kamaruddin et al. (2007)
bahwa tingkat konsumsi pakan harian juvenil kerapu
macan relatif sama saat diberi pakan dengan jumlah
penambahan asam amino triptopan sebanyak 0%–1%.
Sementara adanya kecederungan penurunan laju
pertumbuhan juvenil kepiting bakau yang laporkan oleh
Laranja et al. (2010) dengan pemberian pakan yang
mengandungan triptopan 0,5%–1,0% diperkirakan
karena adanya penurunan konsumsi pakan. Hal yang
sama juga dilaporkan oleh Hseu et al. (2003) pada ikan
kerapu lumpur. Pinchasov et al. (1989) melaporkan
bahwa peningkatan serotonergik otak pada mamalia
dan burung cenderung menurunkan tingkat konsumsi
pakannya. Pada ikan goldfish, Carassius auratus,
penyuntikan serotonin pada intra cerebral ventricular
secara nyata menurunkan konsumsi pakannya (De
Pedro et al., 1998).
Gambar 1. Pola sintasan krablet kepiting bakau yang diberi pakan dengan kadar triptopan
berbeda
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Salah satu peubah yang sering digunakan dalam
menilai tingkat pemanfaatan pakan adalah rasio
konversi pakan. Pada Gambar 3 terlihat bahwa rasio
konversi pakan tidak berbeda nyata (P>0,05) di antara
perlakuan. Meskipun laju pertumbuhan krablet
kepiting bakau yang diberi pakan dengan kandungan
asam amino triptopan sebanyak 0,67% secara nyata
lebih tinggi dibandingkan krablet kepiting bakau yang
diberi pakan yang mengandung asam amino triptopan
0,41%; namun tingkat konsumsi pakan hariannya relatif
sama, serta nilai variasi yang cukup tinggi dalam
ulangan sehingga rasio konversi pakan di antara
perlakuan tersebut masih relatif sama.
Pada rasio efisiensi protein pakan terdapat
perbedaan yang nyata (P<0,05) di antara perlakuan
(Gambar 3). Krablet kepiting bakau yang diberi pakan
Gambar 2. Tingkat konsumsi pakan harian krablet kepiting bakau yang diberi pakan
dengan kadar triptopan berbeda
Figure 2. Daily feed intake of mud crab crablet fed diet containing different levels of
tryptophan
Gambar 3. Rasio konversi pakan (i) dan rasio efisiensi protein (ii) pada krablet kepiting bakau
yang diberi pakan dengan kadar triptopan berbeda
Figure 3. Feed conversion ratio (i) and protein efficiency ratio (ii) of mud crabcrablet fed diet containing
different levels of tryptophan
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buatan memiliki rasio efisiensi protein yang lebih
tinggi dibandingkan krablet kepiting bakau yang diberi
pakan rebon kering. Hal ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan protein untuk pertumbuhan dalam pakan
buatan tersebut memiliki proporsi yang lebih tinggi
dibandingkan dalam pakan rebon kering. Unnikrishnan
& Paulraj (2010) mendapatkan rasio efisiensi protein
sekitar 1,47 pada pemberian pakan berprotein 45%
untuk juvenil kepiting bakau. Nilai efisiensi protein
tersebut sedikit lebih rendah daripada yang didapatkan
pada penelitian ini yang menggunakan pakan buatan
namun lebih tinggi dibandingkan yang menggunakan
pakan rebon kering. Hal ini juga menunjukkan bahwa
potensi jumlah limbah nitrogen dari pakan pelet
tersebut cenderung lebih rendah dibandingkan potensi
jumlah limbah nitrogen dari pakan rebon kering jika
diberikan dalam jumlah dan waktu yang tepat dalam
pendederan krablet kepiting bakau.
Pada Gambar 4 terlihat bahwa secara umum ukuran
bobot krablet kepiting bakau setelah pendederan
selama lima minggu berada pada kisaran antara 0,5 g
hingga 6,51 g; merupakan tingkat variasi ukuran bobot
yang cukup lebar. Variasi ukuran individu krablet yang
cukup lebar ini dapat memicu tingkat kanibalisme yang
sangat tinggi. Kisaran ukuran krablet yang paling
sempit (lebih seragam) cenderung terjadi pada krablet
yang diberi pakan dengan kandungan triptophan 0,67%;
sementara yang terlebar terjadi pada krablet yang
diberi pakan dengan kandungan triptophan 0,52%.
Dalam kegiatan pendederan, untuk menekan tingkat
kanibalisme krablet kepiting bakau, selain dengan
pemberian pakan yang tepat jumlah dan mutu, perlu
juga dilakukan grading (penyeragaman ukuran) setiap
minggu.
Profil asam amino total tubuh krablet kepiting
bakau disajikan pada Tabel 3. Pada Tabel 3 terlihat
bahwa profil asam amino (baik esensial maupun non-
esensial) krablet kepiting bakau setelah pemeliharaan
selama lima minggu mengalami variasi namun relatif
kecil. Hal ini terkait dengan profil asam amino pakan
uji dari bahan pakan yang digunakan sama (selain
triptopan, Tabel 1) dan jumlah konsumsi pakan selama
pendederan. Secara khusus kandungan asam amino
triptopan krablet kepiting bakau tersebut juga
mengalami sedikit dinamika dengan kecenderungan
meningkat dengan meningkatnya kandungan triptopan
pakan uji.
Komposisi proksimat krablet kepiting bakau
setelah pendederan selama lima minggu pemberian
pakan uji disajikan pada Tabel 4. Pada Tabel 4 terlihat
bahwa kandungan protein kasar, lemak, abu, serat
kasar, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen krablet
kepiting bakau relatif sama (P>0,05) di antara
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa semua pakan
uji memberikan kualitas nutrisi (makro nutrien) yang
lelatif sama dalam tubuh krablet. Namun demikian,
krablet yang diberi pakan rebon kering cenderung
memiliki kandungan lemak yang agak rendah dan kadar
abu yang agak tinggi. Hal ini kemungkinan berkaitan
dengan kandungan lemak pakan rebon yang lebih
rendah.
Gambar 4. Distribusi ukuran krablet kepiting bakau yang diberi pakan dengan kadar triptopan
berbeda
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Tabel 3. Profil asam amino (% protein) tubuh krablet kepiting yang diberi
pakan dengan kadar triptopan berbeda
Table 3. Amino acid profile (% protein) of whole body mud crab crablet fed diets
containing different levels of tryptophan
Pakan yang mengandung asam amino triptopan
sebanyak 0,67% secara umum cenderung memiliki
performa pertumbuhan dan pemanfaatan pakan yang
lebih baik dibandingkan pakan uji lainya. Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan asam amino triptopan
sebanyak 0,67% dalam pakan cenderung memberikan
laju pertumbuhan dan pemanfaatan pakan yang opti-
mum dalam pendederan krablet kepiting bakau.
KESIMPULAN
Kandungan asam amino triptopan dalam pakan
berpengaruh terhadap pertumbuhan krablet kepiting
bakau dan kandungan sebanyak 0,67% (penambahan
0,5% triptopan dalam pakan) adalah optimum. Namun
demikian kandungan triptopan pakan 0,41%-0,96% tidak
berpengaruh terhadap sintasan kepiting bakau karena
tingkat kanibalisme yang tetap tinggi.
A B C D E
Aspartic acid 7.62 8.86 9.33 9.29 8.99
Glutamic acid 14.02 13.04 13.64 14.12 13.62
Serine 2.61 2.87 3.34 2.93 3.06
Histidine 2.40 2.45 2.43 2.37 2.28
Glycine 6.13 6.07 6.71 7.14 8.23
Threonine 3.08 3.45 4.25 4.05 4.17
Arginine 5.86 6.60 7.36 6.92 6.79
Alanine 4.90 4.76 4.85 5.24 4.72
Tyrosine 3.35 3.40 3.80 3.63 3.76
Methionine 2.81 2.20 2.40 2.37 2.38
Valine 4.17 4.82 4.97 5.05 5.14
Phenylalanine 3.62 4.09 4.14 4.41 4.22
I-leucine 3.65 4.37 4.48 4.56 4.61
Leucine 5.28 6.18 6.45 6.56 6.68
Lysine 4.79 6.30 5.94 7.59 6.29
Tryptophan 1.90 1.95 1.97 2.23 2.10
Pakan uji (Test diets )Jenis asam amino
Amino acid kinds
Tabel 4. Komposisi proksimat nutrea dalam tubuh krablet kepiting bakau yang diberi pakan
dengan kadar triptopan berbeda
Table 4. Whole body proximate composition of nutrients on mud crab crablet fed diet containing
different levels of tryptophan
A B C D E
Protein kasar (Crude protein ) 38.2 ± 0.8a 37.5 ± 0.8a 36.8 ± 1.2a 37.4 ± 0.8a 37.7 ± 1.0a
Lemak (Lipid ) 8.0 ± 0.7a 9.2 ± 1.0a 9.5 ± 1.1a 9.1 ± 1.3a 7.7 ± 1.3a
Serat kasar (Crude fibre ) 11.3 ± 1.3a 10.4 ± 0.9a 10.7 ± 1.1a 10.4 ± 1.4a 11.5 ± 0.7a
Abu (Ash ) 29.9 ± 1.3a 28.4 ± 0.8a 27.9 ± 1.7a 28.4 ± 1.1a 30.1 ± 1.5a
BETN (NFE) 12.7 ± 2.1a 14.4 ± 1.9a 15.0 ± 2.7a 14.7 ± 0.8a 13.1 ± 1.9a
Pakan uji (Test diets )Nutrien
Nutrient
Keterangan (Note): Nilai dalam baris yang sama diikuti oleh superscript yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (P>0,05) (Means in the same row followed by the same superscript are not significantly
different (P>0.05))
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